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Abstract 
This research aimed to improve students' abilities of problem-solving and 
mathematical disposition by developing a lesson plan which was based on a scientific 
approach. The researcher analyzed the lesson plan developing process, the validity of 
the lesson plan's development result, its practicality/simplicity, the effectivity, and 
students' ability of problem-solving and mathematical disposition improvement which 
was the outcome of the lesson plan experiment. This research is a developmental study 
that refers to 4D models to science-three program XI grade students of SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak as the subjects of the research. The instruments which 
were used to collect the data in this research consist of the validation sheet, the field 
note of students' activities, the observation checklists of the procedure in the teaching 
and learning process, the test, and the questionnaires. The result of this research are: 
(1) the lesson plan used in this research was considered very valid; (2) the lesson plan 
was categorized as "practical/simple"; (3) the developed mathematics lesson plan was 
effective; (4) the result of students' test scores before and after the treatment was 
highly improved; and (5) the scores of students' ability of problem-solving in 
mathematics before and after the treatments were averagely improved. 
  
Keywords:  mathematical disposition, mathematical problem-solving ability, 
scientific approach. 
 
   
PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan pembelajaran 
matematika yang termuat dalam 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (BNSP: 
2006) yaitu mempunyai sikap menghargai 
kebermanfaatan matematika dalam 
penerapan kehidupan dengan mempunyai 
perasaan ingin memahami, kepedulian dan 
ketertarikan dalam mengkaji matematika, 
dan sikap percaya diri dan ulet pada 
pemecahan masalah. NCTM (2003) (dalam 
Syaban, 2009) menyatakan tujuan 
pembelajaran matematika tadi menggunakan 
kata mathematical disposition atau disposisi 
matematis. 
Komponen-komponen disposisi yang 
termuat di atas pada kompetensi matematika  
ranah afektif sebagai faktor yang mensugesti 
peserta didik pada pembelajaran 
matematika. Disposisi matematis dilihat dari 
sikap siswa selama pembelajaran, seperti 
kepercayaan diri pada menyelesaikan duduk 
perkara matematika, mengomunikasikan 
gagasan, serta memberi alasan; fleksibel 
dalam mengeksplorasi gagasan matematis 
dan menyoba banyak sekali metode cara lain 
buat memecahkan problem; bertekad 
bertenaga buat menuntaskan tugas-tugas 
matematika; ketertarikan, keingintahuan, 
dan kemampuan untuk menemukan dalam 
mengerjakan matematika; kesamaan buat 
memonitoring serta merefleksikan proses 
berpikir serta kinerja diri sendiri; menilai 
perangkat lunak matematika dalam bidang 
lain serta dalam kehidupan sehari-hari; dan 
penghargaan (appreciation) kiprah 
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matematika dalam budaya dan nilainya, baik 
matematika menjadi indera, juga matematika 
menjadi bahasa (NCTM, 1989). Sikap dan 
kebiasaan berpikir yang baik pada 
hakekatnya akan membentuk dan 
menumbuhkan disposisi matematis sehingga 
mampu mengkonstruksi pengetahuan yang 
diperoleh untuk memecahkan masalah yang 
diberikan. 
Problem solving adalah kompetensi 
strategis yg ditunjukkan peserta didik pada 
menentukan, memahami pendekatan, seni 
manajemen pemecahan dilema, dan 
menuntaskan contoh buat merampungkan 
duduk perkara matematika. Kesumawati 
(pada Chotimah, 2014: 2) menambahkan 
bahwa dilema solving artinya komponen 
penting yg memungkinkan peserta didik 
mendapatkan keahlian menggunakan 
pemahaman serta kecakapan yg ada buat 
diaplikasikan di problem solving yang tidak 
sering sehingga bisa meningkatkan 
kesuksesan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tuntutan akan kemampuan problem solving 
matematis dipertegas secara eksplisit dalam 
KTSP yaitu agar peserta didik memiliki 
kemampuan merancang strategi pemecahan 
problem solving, memahami masalah, 
mencari penyelesaian, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh (Badan Standar 
Nasional Pendidikan, 2006). Oleh karena 
itu, problem solving menjadi fokus penting 
dalam kurikulum matematika sekolah mulai 
jenjang sekolah dasar sampai sekolah 
menengah. 
Meskipun kemampuan problem solving 
dan disposisi matematis siswa merupakan 
tujuan pembelajaran matematika di sekolah, 
namun kenyataannya pembelajaran yang ada 
kurang memperhatikan tujuan pembelajaran 
sehingga berdampak pada rendahnya 
kemampuan problem solving dan disposisi 
matematis siswa. Rendahnya disposisi 
matematis peserta didik terhadap soal-soal 
problem solving matematis mengakibatkan 
mereka tidak mampu menemukan inspirasi-
ide baru pada penyelesaian duduk perkara. 
Kenyataan tersebut terkonfirmasi 
berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMA 
Muhammadiyah I Pontianak diperoleh 
bahwa disposisi matematis dan kemampuan 
problem solving matematis siswa tergolong 
rendah. Misalnya, ketika dilakukan 
wawancara pada tiga siswa kelas XI MIA 
SMA Muhammadiyah I Pontianak yang 
meliliki tingkatan kemampuan rendah, 
sedang dan tinggi tentang tanggapan mereka 
ketika mengerjakan soal-soal problem 
solving matematis. Informasi yang diperoleh 
menegaskan bahwa disposisi matematis 
siswa saat menyelesaikan soal problem 
solving tergolong masih rendah. 
Disposisi matematis siswa yang rendah 
dapat mengakibatkan rendahnya 
kemampuan problem solving siswa. Hal ini 
terbukti ketika siswa tersebut diminta 
menyelesaikan soal problem solving. Dalam 
lembar jawaban diperoleh, rata-rata peserta 
didik tadi dalam menjawab soal tidak 
memperhatikan proses menemukan jawaban 
sesuai langkah-langkah problem solving 
yaitu mengidentifikasi persoalan, 
merencanakan penyelesaian duduk perkara, 
menyelesaikan persoalan sinkron planning, 
mempelajari pulang akibat problem solving 
dan menarik konklusi. Hal tersebut 
menekankankan bahwa kemampuan 
problem solving matematis siswa tersebut 
pada materi aplikasi konsep turunan dalam 
permasalahan maksimum minimum 
tergolong masih rendah. 
Hal tersebut juga sejalan menggunakan 
hasil penelitian Rohani (2013), Wahyuni 
(2012) dan Erniwati (2011) yang 
membagikan bahwa rendahnya disposisi 
matematis peserta didik terhadap soal-soal 
kontekstual mengakibatkan mereka kurang 
bisa menemukan pandangan baru dalam 
penyelesaian duduk perkara. Hal tersebut 
mengakibatkan kemampuan siswa dalam 
problem solving  relatif belum tercapai. 
Rendahnya kemampuan problem 
solving dan disposisi matematis peserta 
didik diduga disebabkan oleh beberapa hal, 
di antaranya pembelajaran mengarah pada 
pendidik yang memfokuskan pada cara 
prosedural, pekerjaan yang mekanistik, dan 
kurang menyediakan kesempatan kepada 
peserta didik untuk kecakapan matematis 
khusus kecakapan problem solving 
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sedangkan Kurikulum 2013 yg berlaku 
waktu ini menekankan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik yaitu 
peserta didik diperlukan bisa berfikir secara 
ilmiah, aktif, dan peserta didik bisa 
menemukan sendiri pengetahuannya 
sehingga bisa menyebarkan kemampuannya. 
Hal ini diperkirakan disebabkan sang 
pengajar pada saat mengajar kurang bisa 
merancang planning aplikasi pembelajaran 
(RPP) yang menekankan di pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik yg secara 
khusus buat menopang kemampuan duduk 
problem solving dan disposisi matematis 
peserta didik.  
Agar persoalan diatas dapat ditangani 
maka penting adanya suatu rancangan RPP 
berbasis pendekatan saintifik  yang 
mendukung sehingga dapat memberikan 
pengaruh pada kemampuan problem solving 
dan disposisi matematis siswa. Kondisi ideal 
yang diharapkan tersebut ternyata masih 
belum tercapai. Kondisi ideal yang 
diinginkan tersebut ternyata belum 
terpenuhi. Hasil wawancara terhadap satu 
orang pengawas sekolah tingkat SMA 
terungkap bahwa kemampuan guru dalam 
mengembangkan RPP berbasis pendekatan 
saintifik khususnya pada tahap mengamati, 
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan 
informasi/ mencoba, mengasosiasi/menalar 
dan mengkomunikasikan tergolong masih 
rendah.  
Hasil supervisi RPP di beberapa 
sekolah di Pontianak, teridentifikasi: (a) 
Pada tahap mengamati, belum ada aktivitas 
mengajak peserta didik mengamati berita 
atau kenyataan baik secara pribadi dan / atau 
rekonstruksi sehingga peserta didik tidak 
bisa mencari info, membaca, melihat, 
mendengar, atau menyimak info/fenomena 
tadi, (b) Pada tahap mengajukan pertanyaan, 
belum terdapat kegiatan di mana guru 
menggunakan berbagai strategi untuk 
menopang siswa agar memiliki keterampilan 
dalam membuat pertanyaan terhadap apa 
yang mereka amati, (c) Pada tahap 
mengumpulkan informasi/ mencoba, belum 
terdapat kegiatan di mana guru membimbing 
siswa mengumpulkan informasi yang sesuai 
dengan apa yang mereka amati untuk 
menopang jawaban dari  pertanyaan yang 
mereka ajukan dan mendorong siswa untuk 
aktif mencoba melalui kegiatan eksperimen, 
(d) Pada tahap mengasosiasi/menalar, belum 
ada kegiatan pada mana guru mengarahkan 
siswa agar bisa memaksimalkan penggunaan 
tekonologi pada mengolah data, berbagi 
penalaran serta memperkirakan kenyataan, 
dan (e) Pada tahap mengkomunikasikan, 
belum terdapat kegiatan di mana pengajar 
menyediakan keleluasaan dan tantangan 
insprirasi dalam mengomunikasikan 
perilaku, pemahaman, dan kecakapan yg 
dimiliki melalui penyajian serta/atau unjuk 
karya menggunakan aplikasi pada situasi 
baru yg terduga sampai tidak terduga. Hasil 
wawancara tersebut juga diperkuat ketika 
diambil contoh RPP pada materi turunan 
yang dirancang oleh satu di antara guru yang 
mengajar di Pontianak. 
Deskripsi kegiatan pembelajaran dalam 
RPP berbasis pendekatan saintifik tersebut 
tergolong masih umum yaitu tidak 
menggambarkan kegiatan yang sesuai dalam 
pendekatan saintifik khususnya pada tahap 
mengamati, mengajukan pertanyaan, 
menghimpun data/ berusaha, 
mengaitkan/mengkaji dan mengemukakan. 
Kegiatan pada tiap tahap dalam pendekatan 
saintifik tersebut seharusnya dapat 
dideskripsikan  secara detail sesuai 
karakteristik pendekatan saintifik sehingga 
dapat menopang kemampuan peserta didik 
dalam proses pembelajaran agar menggapai 
sasaran pembelajaran matematika. Informasi 
tersebut menegaskan bahwa RPP Kurikulum 
2013 berbasis pendekatan saintifik yang ada 
saat ini belum mampu menopang dan 
menggali kemampuan siswa dalam 
mengamati, mengajukan pertanyaan, 
mengumpulkan informasi/ mencoba, 
mengasosiasi/menalar dan 
mengkomunikasikan yang memiliki dampak 
terhadap kemampuan problem solving serta 
disposisi matematis peserta didik. 
Penyelesaian yang diberikan melalui 
penelitian ini adalah menggunakan upaya 
mengembangkan RPP berbasis pendekatan 
saintifik buat menaikkan kemampuan 
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pemecahan masalah serta disposisi 
matematis siswa Sekolah Menengah Atas 
Muhammadiyah I Pontianak. Alternatif ini 
diajukan dengan pertimbangan bahwa 
pentingnya kemampuan problem solving dan 
disposisi matematis dalam pembelajaran, 
maka peneliti berkeinginan mengkajinya di 
materi aplikasi konsep turunan pada 
permasalahan maksimum minimum melalui 
perencanaan pembelajaran matematika 
berbasis pendekatan saintifik sebagai 
akibatnya dapat tersingkap kemampuan 
problem solving dan disposisi matematis 
siswa. Oleh sebab itu peneliti terdorong 
untuk mengkaji “Pengembangan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Matematika berbasis Pendekatan Saintifik 
untuk Meningkatkan Kemampuan Problem 
Solving dan Disposisi Matematis Siswa 
SMA Muhammadiyah I Pontianak” 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini mengkategorikan 
menjadi penelitian dan pengembangan 
(research and development). Instrumen 
dalam penelitian ini yaitu lembar validasi, 
lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran, tes 
kemampuas problem solving dan angket 
disposisi matematis. Prosedur 
pengembangan perangkat penelitian ini 
mengadaptasi pengembangan perangkat 
model 3D (three D model). Pengembangan  
perangkat model ini terdiri dari tiga tahap, 
yaitu:  
 
Tahap Pendefinisian 
Langkah yang dilakukan pada tahap 
pendefinisian, yaitu: (1) Mengetahui 
problem dalam pembelajaran matematika 
yang selama ini terdapat di Sekolah 
Menengan Atas Muhammadiyah I Pontianak 
melalui diskusi dengan guru matematika 
lainnya serta melakukan kajian terhadap 
kurikulum 2013; (2) Mengobservasi 
kegiatan peserta didik dan mengetahui 
karakteristik siswa XI MIA tiga SMA 
Muhammadiyah I Pontianak melalui proses 
pembelajaran di kelas serta diskusi dengan 
pengajar mata pelajaran lainnya; (3) 
Mengidentifikasi konsep-konsep perihal 
turunan pada peta konsep; (4) Merumuskan 
pekerjaan yang akan dilakukan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran di materi 
software konsep turunan dalam 
permasalahan maksimum minimum; (5) 
Merumuskan indicator pencapaian hasil 
belajar siswa pada materi aplikasi konsep 
turunan dalam permasalahan maksimum 
minimum. 
Tahap Perencanaan 
Tahapan yang dilaksanakan pada 
bagian perencanaan yaitu: (1) Menyusun 
pekerjaan yang dilakukan peserta didik 
selama kegiatan pembelajaran pada materi 
aplikasi konsep turunan dalam permasalahan 
maksimum minimum; (2) Menemukan 
media yang tepat dan sesuai dengan 
pendektan saintifik pada materi aplikasi 
konsep turunan dalam permasalahan 
maksimum minimum; (3) Menentukan 
bentuk RPP berbasis saintifik; (4) 
Menghasilkan RPP berbasis pendekatan 
saintifik (Draft I) beserta instrumen 
penelitian. 
 
Tahap Pengembangan 
Tahapan yang dilakukan pada tahap 
pengembangan antara lain: (1) Memvalidasi 
RPP yang dikembangkan; (2) Melaksanakan 
perbaikan sesuai evaluasi, masukan, serta 
hasil diskusi dengan dosen pembimbing 
serta validator (membuat draft II); (3) 
Menguji cobakan RPP dengan obyek 
penelitian peserta didik kelas XI MIA 3 
Sekolah Menengan Atas Muhammadiyah I 
Pontianak; (4) Mengumpulkan data aktivitas 
siswa, keterlaksanaan RPP, disposisi 
matematis, serta kemampuan problem 
solving siswa; (5) Melakukan perbaikan 
terhadap RPP berdasarkan hasil uji coba 
menghasilkan draft III; (6) membuat RPP 
Matematika berbasis Pendekatan Saintifik 
buat mempertinggi kemampuan pemecahan 
masalah serta disposisi Matematis. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHSAN 
Hasil Penelitian 
1. Deskripsi dan Analisis Data Kevalidan 
RPP Matematika Berbasis Pendekatan 
Saintifik 
Evaluasi validator terhadap RPP 
meliputi beberapa indicator yaitu identitas 
rpp, alokasi waktu, kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, rumusan indikator 
pembelajaran, materi pembelajaran, 
pendekatan pembelajaran, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan media/asal pembelajaran. rata–
homogen total berasal penilaian validator 
diperoleh sebanyak 4,53 yang dapat 
ditetapkan bahwa RPP yg dikembangkan 
termasuk dalam kategori sangat valid. 
 
2. Deskripsi dan Analisis Data 
Kepraktisan RPP Matematika 
Berbasis Pendekatan Saintifik 
Hasil penilaian kepraktisan RPP yang 
dikembangkan berdasarkan penilaian 
validator yaitu ketiga praktisi 
menyampaikan evaluasi RPP yang mencapai 
nilai B dengan kategori “baik” serta dapat 
dilaksanakan dengan “sedikit revisi”. dengan 
demikian bisa disimpulkan bahwa RPP 
termasuk pada kategori “praktis” 
 
3. Deskripsi dan Analisis Data 
Keefektifan RPP Matematika Berbasis 
Pendekatan Saintifik 
Hasil presentase kegiatan siswa yg aktif 
sebanyak 89% lebih besar daripada 
presentase siswa pasif sebesar 11%, 
Ketercapaian sintaks pembelajaran dalam 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
keseluruhannya sudah terealisasi 100% 
menggunakan rata-rata keseluruhan 3,7 dan 
masuk kategori “sangat baik”. akibat tes 
problem solving setelah pembelajaran yg 
dikatakan tuntas sebesar 94% serta 
persentase disposisi matematis peserta didik 
yang tergolong “tinggi” sebesar 75,8% maka 
bisa disimpulkan bahwa RPP dikatakan 
efektif sebab telah memenuhi keempat 
indikator. 
4. Deskripsi dan Analisis Peningkatan 
Kemampuan Problem Solving dan 
Disposisi Matematis 
Dari data tes kemampuan problem 
solving sebelum dan sesudah pembelajaran 
diperoleh nilai thitung = 24,3 sedangkan nilai 
ttabel dengan taraf kemaknaan 5% dan dk = n-
1= 32 maka diperoleh ttabel = 2,04 atau thitung 
> ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima 
dengan criteria pengujian hipotesisnya H0 
diterima  jika - ttabel ≤ thitung ≤ ttabel , sehingga 
kesimpulannya terdapat peningkatan 
kemampuan problem solving siswa yang 
signifikan setelah penerapan rencana 
pelaksanan pembelajaran (RPP) berbasis 
pendekatan saintifik. 
Dari data angket disposisi matematis 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
diperoleh Diperoleh nilai thitung = 7,47 
sedangkan nilai ttabel dengan taraf kemaknaan 
5% dan dk = n-1= 32 maka diperoleh ttabel = 
2,04 atau thitung > ttabel sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima dengan criteria pengujian 
hipotesisnya H0 diterima  jika - ttabel ≤ thitung ≤ 
ttabel , sehingga kesimpulannya terdapat 
peningkatan disposisi matematis siswa yang 
signifikan setelah penerapan rencana 
pelaksanan pembelajaran (RPP) berbasis 
pendekatan saintifik. 
 
Pembahasan 
1. Perkembangan Disposisi Matematis 
Siswa 
Data wawancara yang terkumpul 
menyatakan kesamaan kurang maksimalnya 
disposisi matematis peserta didik. 
Khususnya di waktu tanggapan mereka saat 
menyelesaikan tugas pemecahan masalah 
matematis. Peserta didik yang memiliki 
kecakapan tinggi mengatakan bahwa dia 
yakin mampu mengerjakan tugas 
matematika namun saat menyelesaiakn soal 
matematika yang sulit dia hampir berhenti 
menyelesaikannya. Peserta didik yang 
mempunyai kecakapan sedang 
menyampaikan bahwa dia gugup ketika 
menyelesaiakn soal tes yg bentuknya baru 
dan ia kurang yakin bahwa setiap soal 
matematika bisa diselesaikan. Siswa yg 
mempunyai kecakapan rendah mengatakan 
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bahwa ia tidak mempunyai keyakinan bahwa 
ia bisa menyelesaikan tugas matematika. 
Padahal satu di antara tujuan berasal 
pembelajaran matematika yang ada dalam 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (BNSP: 
2006) yaitu mempunyai sikap menghormati 
manfaat matematika pada kehidupan 
menggunakan mempunyai rasa ingin tahu, 
perhatian, dan keinginan dalam mengkaji 
matematika, dan perilaku ulet dan percaya 
diri pada pemecahan masalah. Komponen-
komponen disposisi matematis tersebut 
termuat dalam kompetensi matematika 
dalam ranah afektif yang merupakan satu di 
antara faktor yg mensugesti peserta didik 
pada pembelajaran matematika. 
Perolehan perubahan disposisi 
matematis siswa terlihat dari hasil angket 
peserta didik. Berlandaskan yang akan 
terjadi disposisi matematis peserta didik di 
awal pembelajaran di ketahui bahwa 8 
peserta didik disposisi matematisnya 
termasuk tinggi dan 25 siswa termasuk 
sedang. Sedangkan di akhir pembelajaran 
didapat bahwa 25 peserta didik disposisi 
matematisnya termasuk tinggi serta 8 peserta 
didik termasuk sedang. 
Setelah pembelajaran rata-rata disposisi 
matematis siswa yang tergolong tinggi 
mencapai 75,8%. Perbedaan sebelum dan 
sesudah pembelajaran adalah 51,6%. Tetapi 
jika di analisis secara individual terjadi 
peningkatan yang signifikan. Persentase 
rata-rata disposisi matematis siswa dan 
peningkatan secara individual yang didapat 
di angket disposisi matematis secara 
deskriptif melalui Gambar 1 serta 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Persentase rata-rata disposisi matematis siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Peningkatan Rata-Rata Secara Individual Disposisi Matematis Siswa 
 
Mencermati Gambar 1 rata-rata 
disposisi matematis yang didapat siswa 
sebelum pembelajaran  adalah 24,2 % ini 
menyatakan bahwa disposisi matematis 
sebelum pembelajaran tergolong dalam 
kategori rendah. 
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Mencermati Gambar 2 perolehan yang 
akan terjadi angket disposisi matematis 
peserta didik secara individu terjadi 
kenaikan. Hal ini menyatakan bahwa pada 
proses pembelajaran bisa menghasilkan 
peserta didik cenderung tertarik sehingga 
disimpulkan bahwa peserta didik siap 
menerima proses pembelajaran selanjutnya. 
Hal ini berdasarkan pada 25 siswa yang 
disposisi matematisnya tergolong tinggi , 
dan terdapat 8 siswa yang yang disposisi 
matematis sedang setelah melalui proses 
pembelajaran. 
Tetapi setelah dikaji lebih dalam 
terdapat 2 siswa (E8 dan E10) yang disposisi 
metematisnya tidak mengalami peningkatan 
bahkan terdapat 3 siswa ( E11, E13 dan E19) 
yang disposisi matematisnya mengalami 
penurunan setelah melalui proses 
pembelajaran, terlihat dari persentase 
kenaikannya pada diagram di atas. Diduga 
kelima siswa tersebut kurang berminat 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 
2. Perkembangan Kemampuan Problem 
Solving Siswa  
Perkembangan kemampuan problem 
solving matematis siswa dapat terlihat pada 
setiap indicator yang terkandung dalam 
masing-masing soal dimana soal yang 
dibahas adalah soal no.4 dengan 
pertimbangan setiap soal sama-sama 
mengandng 4 indikator pencapaian 
kemampuan problem solving. Indikator 
pertama kemampuan problem solving siswa 
yang diukur adalah menuliskan yang 
diketahui dan ditanyakan dari soal, hanya 
3,03% pada pretes siswa yang dapat 
menuliskannya dengan benar. Setelah 
diterapkan perlakuan pembelajaran dan 
diberikan postes hasilnya adalah 81,82% 
siswa yang dapat menuliskannya dengan 
benar. Kemampuan problem solving siswa 
pada indikator pertama menunjukkan 
kenaikan sebesar 78,79%. Ini merupakan 
presentasi kenaikan yang tergolong tinggi 
karena materi yang belum pernah diberikan 
pada siswa pada tingakatan sebelumnya. 
Pada indikator kedua kemampuan 
problem solving yang diukur merupakan 
siswa bisa menuliskan 
sketsa/gambar/contoh/rumus/prosedur 
pemecahan buat memecahkan duduk perkara 
, ternyata hanya 3,03% peserta didik yang 
sahih dalam menuliskannya di pretes, 
sedangkan setelah diterapkannya perlakuan 
pembelajaran dan diberikan  postes  maka 
39,39% dapat menuliskannya dengan benar. 
Dalam hai ini kemampuan problem solving 
siswa pada indicator kedua menunjukkan 
kenaikan sebesar 36,36%. 
Kemampuan problem solving pada 
indikator ketiga yang diukur adalah siswa 
bisa menyelesaikan masalah dari tugas 
matematika menggunakan benar, lengkap, 
sistematis, ternyata hanya 30,30%  siswa 
yang  benar dalam menyelesaikannya saat 
pretes, sedangkan setelah diterapkannya 
perlakuan pembelajaran dan diberikan  
postes  maka 100% dapat menyelesaikannya 
dengan tepat. Dalam hai ini kemampuan 
problem solving siswa pada indicator ketiga 
terjadi peningkatan sebesar 69,7%. 
Pada indikator keempat kemampuan 
problem solving yg diukur merupakan siswa 
dapat mempelajari balik hasil pemecahan 
masalah serta menafsirkan solusinya, 
ternyata hanya 3,03% siswa yang sahih 
dalam mempelajari dan menafsirkannya 
pada pretes, sedangkan selesai 
diterapkannya perlakuan pembelajaran serta 
diberikan postes maka 27,27% dapat 
memeriksa dan menafsirkannya 
menggunakan sahih. Pada bagian ini 
kemampuan problem solving siswa pada 
indicator keempat mengalami peningkatan 
sebesar 24,24%.  
Persentase tiap indicator soal 
kemampuan problem solving siswa dan hasil 
kemampuan problem solving setiap siswa 
dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4 berikut 
ini: 
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Gambar 3 Persentase Tiap Indicator Soal Kemampuan  Problem Solving 
 
 
 
 
Gambar 4  Hasil Kemampuan Problem Solving Setiap Siswa 
 
Mencermati Gambar 3 rata-rata 
kemampuan problem solving siswa yang 
didapat sebelum pembelajaran adalah 9,85% 
ini menunjukkan bahwa kemampuan 
problem solving sebelum pembelajaran 
tergolong pada kategori rendah. Setelah 
pembelajaran rata-rata kemampuan problem 
solving siswa mencapai 62,12% atau 
kategori rendah. Perubahan yang terjadi 
sebelum dan sesudah pembelajaran adalah 
52,27%. Namun Bila didalami, secara 
individual kemampuan problem solving 
terjadi perubahan yg signifikan. Hal ini 
secara naratif bisa dicermati di diagram 
berikut. 
Mencermati Gambar 4 perolehan hasil 
tes kemampuan problem solving peserta 
didik secara personal mengalami kenaikan. 
Hal ini memberikan bahwa dalam 
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik 
relatif bisa diterapkan pada siswa sebagai 
akibatnya bisa disimpulkan bahwa siswa 
siap mendapatkan pembelajaran baru. Hal 
ini didasarkan pada hasil tes kemampuan 
problem solving setelah proses 
pembelajaran: (1) 94% siswa mendapatkan 
nilai lebih besar sama menggunakan 75; (2) 
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6% siswa menerima nilai lebih kecil sama 
menggunakan 75. 
Tetapi, setelah dikaji lebih jauh di 
Gambar 4 terdapat dua siswa yg tak tuntas 
sesudah diberikan pembelajaran berbasis 
pendekatan saintifik. Hal ini terlihat pada 
yang akan terjadi tes peserta didik E5 yaitu 
68,75 serta siswa E29 sebesar 62,50. peserta 
didik E5 mengalami kenaikan sebanyak 
53,12% dari presentasi pretes 15,63% 
sedangkan di presentasi postes 68,75%. 
Sedangkan siswa E29 mengalami kenaikan 
sebanyak 26,56% asal presentasi pretes 
35,94% sedangkan pada presentasi postes 
62,50%. dan presentasi homogen-homogen 
yg dicapai peserta didik pada kemampuan 
duduk perkara solving sesudah pembelajaran 
merupakan 89,39%. 
Kesalahan-kesalahan siswa dalam 
merampungkan soal kemampuan persoalan 
solving dilihat asal objek matematika yaitu: 
(1) kekeliruan konsep berupa kesalahan yg 
dilakukan siswa berkaitan menggunakan 
konsep turunan fungsi. Penyebabnya 
merupakan sebab peserta didik tidak 
memahami konsep turunan fungsi; 
(2)kesalahan prinsip terlihat pada jawaban 
siswa yang tidak dapat memakai sifat-sifat 
dan konsep-konsep lain yang diperlukan 
dalam merampungkan soal turunan fungsi 
yaitu konsep persamaan dari suatu turunan, 
konsep pemfaktoran bentuk aljabar dan 
konsep operasi penjumlahan serta 
pengurangan sapta bulat; serta (3) kesalahan 
algoritma terlihat pada jawaban siswa pada 
menuntaskan soal tidak sesuai dengan 
mekanisme yaitu kesalahan yang disebabkan 
peserta didik menyingkat penulisan, terburu-
buru pada mengerjakan soal sebagai 
akibatnya kurang memperhatikan berita 
pada soal, mamahami soal sebagai akibatnya 
salah mengidentifikasikan gosip di soal. 
Gambar 2 serta Gambar 4 
menandakan bahwa kenaikan yang akan 
terjadi belajar terkait disposisi matematis 
dan kemampuan pemecahan problem siswa 
melalui skor rerata pretes ke skor rerata 
postes yang diperoleh dan sesuai dampak 
observasi selama proses pembelajaran, 
dikarenakan beberapa hal diantaranya: (1) 
proses pembelajaran berbasis pendekatan 
saintifik akibat dari pengembangan RPP 
yang digunakan tak sama berasal proses 
pembelajaran sebelumnya (konvensional); 
(2) Proses pembelajaran lebih terpusat di 
peserta didik sehingga memungkinkan 
peserta didik aktif pada pembelajaran; (3) 
langkah-langkah pembelajaran dalam 
pendekatan saintifik melibatkan 
keterampilan proses sains di mengonstruksi 
konsep, aturan atau prinsip; (4) proses 
pembelajarannya melibatkan proses-proses 
kognitif yg potensial pada merangsang 
perkembangan intelek, khususnya 
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik; selain itu juga bisa mengembangkan 
karakter peserta didik. 
Hal tadi juga sejalan menggunakan 
teori Vygotsky serta teori Piaget yang ialah 
landasan teori belajar pendekatan saintifik. 
Akibat utama berasal teori Vygotsky pada 
pembelajaran yaitu diharapkannya susunan 
kelas berbentuk pembelajaran kooperatif 
antar siswa, menjadi akibatnya siswa dapat 
berinteraksi dalam tugas-tugas yang sulit 
dan saling memunculkan taktik pemecahan 
duduk perkara yg efektif pada pada masing-
masing zone of proximal development 
mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa 
lingkungan pada mana siswa belajar sangat 
menentukan proses perkembangan 
kognitifnya. Perkembangan kognitif yg 
dimaksud ialah kemampuan pemecahan 
problem peserta didik. Pembelajaran 
kooperatif ini terwujud melalui aktivitas 
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik 
secara berkelompok yg sudah dilaksanakan 
yang terdiri dari 4 peserta didik. 
Sedangkan implikasi primer berasal 
teori Piaget pada pembelajaran yaitu 
berkaitan menggunakan pembentukan serta 
perkembangan skema (jamak skemata). 
Skema artinya suatu struktur mental atau 
struktur kognitif dimana seseorang secara 
intelektual mengikuti keadaan serta 
mengkoordinasi lingkungan sekitarnya. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pengalaman-
pengalaman yg dibawa siswa ke sebuah 
situasi pembelajaran mampu berdampak 
besar terhadap perkembangan afektifnya. 
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Perkembangan afektif yg dimaksud ialah 
kemampuan disposisi matematis peserta 
didik. 
Hasil tersebut sejalan dan diperkuat 
dengan penelitian Mardiyani (2016) dan 
syifa (2017) yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
duduk perkara matematis yang signifikan 
antara peserta didik yg menerima 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
terhadap siswa yang mendapat pembelajaran 
eksklusif, siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
memperoleh rata-rata yg lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yg menerima 
pembelajaran langsung, dan perbedaan hasil 
analisis skala disposisi matematis siswa 
secara umum memberikan bahwa siswa yg 
mendapat pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik membagikan disposisi matematis 
yang lebih baik daripada siswa yg mendapat 
pembelajaran eksklusif. 
Dari uraian-uraian sebelumnya, mampu 
dipahami bahwa keterkaitan ketiga 
komponennya sangat erat. sebab pada proses 
belajar bermatematika selalu memerlukan 
disposisi matematis dan kemampuan 
persoalan solving. Peserta didik yang 
mempunyai disposisi tinggi akan lebih gigih, 
tekun, serta berminat buat mengeksplorasi 
hal-hal baru. Hal ini mengakibatkan peserta 
didik tadi mempunyai pengetahuan lebih 
dibandingkan peserta didik yg tidak 
membagikan perilaku demikian. Selanjutnya 
pengetahuan lebih itu akan berimplikasi 
pada terbentuknya kompetensi atau 
kemampuan matematis, termasuk 
kemampuan pemecahan persoalan 
matematis. Sedangkan melalui proses 
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, 
peserta didik bisa ditopang buat menaikkan 
disposisi matematis yg memang artinya 
prasyarat yang menunjang kemampuan 
duduk problem solving. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan yang akan terjadi analisis data 
penelitian tentang penerapan pembelajaran 
menggunakan RPP matematika berbasis 
pendekatan saintifik diperoleh simpulan 
sebagai berikut: (1)RPP matematika berbasis 
pendekatan saintifik pada materi software 
konsep turunan pada perseteruan maksimum 
minimum yang dikembangkan pada 
penelitian ini sudah dievaluasi sangat valid 
sang para pakar dengan kevalidan RPP 
sebanyak 4,53; (2)RPP matematika berbasis 
pendekatan saintifik yg dikembangkan 
berada dalam kategori “mudah” dan dapat 
dipergunakan dengan sedikit revisi; (3)RPP 
matematika berbasis pendekatan saintifik 
yang dikembangkan efektif sebab memenuhi 
empat indikator yg meliputi: hasil presentase 
kegiatan peserta didik yg aktif sebesar 89% 
lebih besar daripada presentase siswa pasif 
sebanyak 11%, Keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran selama berlangsungnnya 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik keseluruhannya telah terealisasi 
100% dengan homogen-rata keseluruhan 
tiga,7 serta masuk kategori “sangat baik”. 
Hasil tes problem solving setelah 
pembelajaran yang dikatakan tuntas sebesar 
94% dan persentase disposisi matematis 
siswa yang tergolong “tinggi” sebesar 75,8% 
;(4) Skor-skor pada hasil tes sebelum serta 
setelah pembelajaran memakai RPP berbasis 
pendekatan saintifik mengalami peningkatan 
yg tinggi dengan nilai hitung g  sebesar 1. 
Sedangkan untuk pengujian hipotesis data 
kemampuan problem solving siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan uji t yaitu terdapat 
peningkatan kemampuan problem solving 
siswa yang signifikan setelah penerapan 
rencana pelaksanan pembelajaran (RPP) 
berbasis pendekatan saintifik dengan nilai 
thitung sebesar 24,3; (5) Skor-skor pada yang 
akan terjadi disposisi matematis peserta 
didik sebelum dan sehabis pembelajaran 
memakai RPP berbasis pendekatan saintifik 
mengalami peningkatan yang sedang 
menggunakan nilai hitung g sebanyak 0,4. 
Sedangkan buat pengujian hipotesis data 
disposisi matematis siswa sebelum serta 
setelah pembelajaran menggunakan 
menggunakan uji t yaitu terdapat 
peningkatan disposisi matematis siswa yang 
signifikan setelah penerapan rencana 
pelaksanan pembelajaran (RPP) berbasis 
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pendekatan saintifik dengan nilai thitung 
sebesar 7,47. 
Saran 
RPP matematika berbasis pendekatan 
saintifik hendaknya dikembangkan buat 
utama bahasan matematika yang lain, karena 
berdasarkan disposisi matematis siswa 
diperoleh bahwa peserta didik memiliki 
disposisi matematis menggunakan 
presentase 75,8 % peserta didik yang 
tergolong tinggi mengikuti pembelajaran. di 
saat memakai RPP matematika berbasis 
pendekatan saintifik hendaknya guru benar-
benar mengembangkan langkah-langkah 
berasal pendekatan pembelajaran ini. 
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